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Intisari 

PENGARUH LATIHAN ISOMETRIK BAHU DAN INFRARED TERHADAP 

PEMULIHAN KEKUATAN OTOT PADA PASIEN POST ORIF EKSTERMITAS 

ATAS DI POLI ORTHOPEDI RSU DIPONEGORO DUA SATU KLATEN. 

Dwi Astuti Nurnaningsih1 , Anik Suwarni2, Etty Ariyani3 

Email :  

Latar Belakang  : Fraktur ekstremitas atas yang ditangani dengan Open Reduction and 

Internal Fixation (ORIF) dapat menyebabkan penurunan kekuatan otot akibat nyeri, 

imobilisasi, dan keterbatasan gerak.  

Tujuan Penelitian  : Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh latihan isometrik bahu 

dan infrared terhadap pemulihan kekuatan otot pada pasien post ORIF ekstremitas atas di Poli 

Orthopedi RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. 

Metode Penelitian  : Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-

experiment one group pretest-posttest terhadap 33 responden yang dipilih melalui accidental 

sampling. Kekuatan otot diukur menggunakan Manual Muscle Testing (MMT) sebelum dan 

sesudah intervensi dan dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Hasil Penelitian  : Hasil penelitian menunjukkan sebelum intervensi sebagian besar 

responden memiliki kekuatan otot kategori fair sebanyak 18 responden (54,5%), sedangkan 

setelah intervensi meningkat menjadi 26 responden (78,8%) dan kategori good sebanyak 4 

responden (12,1%). Nilai maksimum kekuatan otot meningkat dari 3 menjadi 4. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan p = 0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan antara 

kekuatan otot sebelum dan sesudah intervensi.  

Kesimpulan   : Latihan isometrik bahu dan infrared berpengaruh signifikan terhadap 

pemulihan kekuatan otot pada pasien post ORIF ekstremitas atas.  

Kata Kunci: latihan isometrik bahu, infrared, kekuatan otot, post ORIF, ekstremitas atas. 

 
1Mahasiswa Jurusan Keperawatan Universitas Sahid Surakarta 
2,3Dosen Jurusan Keperawatan Universitas Sahid Surakarta 

 



ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SHOULDER ISOMETRIC EXERCISES AND 

INFRARED THERAPY ON MUSCLE STRENGTH RECOVERY IN POST 

ORIF UPPER EXTREMITY PATIENTS AT THE ORTHOPEDIC CLINIC 

OF RSU DIPONEGORO DUA SATU KLATEN 

 

Dwi Astuti Nurnaningsih1 , Anik Suwarni2, Etty Ariyani3   

 

Background: Upper extremity fractures treated with Open Reduction and Internal 

Fixation (ORIF) can lead to a decline in muscle strength due to pain, 

immobilization, and limited range of motion. 

Objectives: This study aimed to determine the effect of shoulder isometric 

exercises and infrared therapy on muscle strength recovery in post-ORIF upper 

extremity patients at the Orthopedic Clinic of RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. 

Method: This study used a quantitative pre-experimental one-group pretest-

posttest design with 33 respondents selected via accidental sampling. Muscle 

strength was measured using Manual Muscle Testing (MMT) before and after the 

intervention and analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Results: Before the intervention, most respondents (18, or 54.5%) fell into the fair 

muscle strength category; after the intervention, this shifted, with 26 respondents 

(78.8%) in the fair category and 4 (12.1%) in the good category. The maximum 

muscle strength value increased from 3 to 4. The Wilcoxon test result was p = 

0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference in muscle strength before and 

after the intervention. 

Conclusion: Shoulder isometric exercises and infrared therapy have a significant 

effect on muscle strength recovery in post-ORIF upper extremity patients.  

 

Keywords: Shoulder Isometric Exercises, Infrared, Muscle Strength, Post-ORIF, 

Upper Extremity 
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